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Abstract. Digital transformation in the health sector drives the need for efficiency in document management, 

especially for BPJS Kesehatan claims. Manual processes often cause delays and the risk of losing documents. 

Therefore, this study aims to design an integrated electronic document application to overcome these problems. 

This study uses the SDLC Waterfall approach which includes the stages of gathering needs, design, 

implementation, testing, and maintenance. Data were collected through interviews, observations, and needs 

analysis at the Ibnu Sina Islamic Hospital, Payakumbuh. The designed application successfully integrates various 

BPJS Kesehatan claim documents, such as Individual Patient Sheets (LIP), Participant Eligibility Letters (SEP), 

and laboratory results, into one PDF format automatically. The designed system can help the digital 

transformation of hospitals and simplify the claim verification process. The integrated electronic document 

application improves the efficiency and accuracy of BPJS Kesehatan claim document management. 
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Abstrak. Transformasi digital di sektor kesehatan mendorong perlunya efisiensi dalam pengelolaan dokumen, 

terutama untuk klaim BPJS Kesehatan. Proses manual sering kali menyebabkan penundaan dan risiko kehilangan 

dokumen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang aplikasi dokumen elektronik terintegrasi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan SDLC Waterfall yang meliputi tahapan 

pengumpulan kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan analisis kebutuhan di RS Islam Ibnu Sina Payakumbuh. Aplikasi yang dirancang 

berhasil mengintegrasikan berbagai dokumen klaim BPJS Kesehatan, seperti Lembar Individual Pasien (LIP), 

Surat Eligibilitas Peserta (SEP), dan hasil laboratorium, ke dalam satu format PDF secara otomatis. Sistem yang 

dirancang  dapat membantu transformasi digital rumah sakit dan mempermudah proses verifikasi klaim. Aplikasi 

dokumen elektronik terintegrasi meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan dokumen klaim BPJS Kesehatan. 

 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Transformasi, Dokumen Elektronik, BPJS Kesehatan, Waterfall SDLC. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital yang sangat cepat dapat 

dirasakan manfaatnya hampir di seluruh bidang, baik instansi pemerintah maupun swasta. 

Perkembangan tersebut menyasar berbagai sektor, seperti sektor keuangan, pendidikan, 

administrasi, sumber daya manusia, dan juga pada sektor kesehatan (Effendy et al., 2024). 

Transformasi digital di sektor kesehatan semakin mendesak, terutama dalam meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data dan dokumen rekam medis. 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan di Indonesia memiliki manfaat 

dan berperan penting dalam memberikan jaminan akses layanan kesehatan kepada masyarakat 
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(Dasopang et al., 2024). Dalam proses klaim BPJS Kesehatan, rumah sakit harus menyiapkan 

berbagai dokumen seperti Surat Eligibilitas Peserta (SEP), Lembar Individual Pasien (LIP), 

dan berkas pendukung lainnya (Winarti & Sukmawati, 2022) disampaikan dalam format PDF. 

Proses manual dalam mengelola dokumen-dokumen ini sering kali menghadapi berbagai 

kendala, seperti risiko kehilangan dokumen, kelengkapan berkas yang tidak sesuai, serta 

keterlambatan proses bisnis (Ambarwati & Adianti, 2022). 

Peneliti (Yanuar, 2018) mengatakan dalam artikelnya yang berjudul “Perancangan 

Sistem Informasi Kelengkapan Pengisian Formulir Informed Consent di RS Al Islam 

Bandung” mengatakan bahwa pada pengisian informed consent banyak terdapat 

ketidaklengkapan informasi serta dalam menganalisis informasi tersebut menggunakan 

Microsoft Excel. Sehingga perlu dilakukan pengembangan sistem informasi baru untuk analisis 

pengolahan data kelengkapan pengisian persetujuan (informed consent) agar dalam proses 

analisis laporan yang dihasilkan lebih akurat dan efisiensi waktu. 

Adapun penelitian yang dilakukan (Ayu Putri et al., 2019) waktu yang dibutuhkan 

untuk menyiapkan berkas klaim rawat inap membutuhkan waktu selama 18:39:03 per berkas. 

Sedangkan dari keseluruhan berkas, terdapat 35% persyaratan berkas klaim tidak lengkap dan 

harus dikembalikan lagi keruang perawatan. Kembalinya berkas klaim ke ruang perawatan 

akan berpotensi menjadi penyebab keterlambatan dalam pengajuan klaim. 

RS Islam Ibnu Sina Payakumbuh merupakan salah satu rumah sakit swasta di kota 

Payakumbuh yang telah menggunakan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS). Namun dalam 

proses penyiapan berkas klaim yang akan di tagihkan kepada BPJS Kesehatan belum optimal. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan diketahun proses penyiapan dokumen berkas klaim di 

buta dalam bentuk format PDF. File pertama yang di sipakan adalah Lembar Individual Pasien 

(LIP) di download dari aplikasi E-Klaim INACBG, Surat Eligibilitas Peserta (SEP) di 

download dari aplikasi V-Claim, lembar Surat Bukti Pelayanan Kesehatan (SBPK), rincian 

biaya, rincian penggunaan obat dan alat kesehatan, hasil radiologi, hasil pemeriksaan 

laboratorium dan berkas pendukung lainya. Selanjutnya berkas tersebut di gabungkan dalam 

satu file dalam format PDF. Kemudian berkas tersebut di serahkan kepada verifikator casemix 

untuk diverifikasi.  

Melalui observasi dan seterusnya dilakukan wawancara terhadap petugas assembling, 

verifikator casemix dan IT rumah sakit. Diketahun petugas assembling mengalami kesulitan 

dalam menyiapkan berkas dalam bentuk PDF kemudian disatukan dalam satu file, yang 

sebenarnya file tersebut sebagian besar sudah ada pada sistem atau database SIMRS. Adapun 

file Lembar Individual Pasien (LIP) sudah ada pada aplikasi E-Klaim INACBG, Surat 
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Eligibilitas Peserta (SEP) di aplikasi V-Claim, rincian biaya, rincian penggunaan obat dan alat 

kesehatan, hasil radiologi dan hasil pemeriksaan laboratorium di download dari SIMRS. 

Sementara rincian biaya, rincian penggunaan obat dan alat kesehatan, hasil radiologi serta hasil 

pemeriksaan laboratorium sudah ada pada database SIMRS. Namun berkas-berkas tersebut di 

download satu persatu dan kemudian di gabungkan. Selanjutanya petugas verifikasi casemix 

mengalami kesulitan dalam melakukan verifikasi file dalam format PDF dalam jumlah yang 

besar.  

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu merancang sebuah Aplikasi Dokumen 

Elektronik Terintegrasi dalam Pengelolaan Dokumen Klaim BPJS Kesehatan untuk membantu 

petugas casemix dalam menyipakan dan memverifikasi berkas klaim BPJS agar lebih cepat dan 

efisien.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan masalah yang ada pada permasalahan yang ada di RS Islam Ibnu Sina 

Payakumbuh, penulis untuk menyelesaikan masalah menggunakan metode yang dilakukan 

secara sistematik agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan SDLC (System Development Life Cycle) waterfall, 

yaitu sebuah siklus yang diterapkan dalam proses perancangan atau pengembangan sistem 

informasi dengan tujuan menyelesaikan masalah tertentu secara efektif dan efisien. Tahapan 

dalam SDLC (System Development Life Cycle) waterfall meliputi langkah-langkah berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 
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1) Requirement gathering and analysis 

Langkah ini melibatkan identifikasi dan pendefinisian kebutuhan sistem secara 

rinci. Pada proses pengumpulan informasi dapat dilakukan melalui wawancara, diskusi 

kelompok, serta survei agar semua kebutuhan terpenuhi. 

2) Design 

Tahap ini dilakukan proses rancangan sistem sebagai pedoman sebelum proses 

pengkodean. Sistem dirancang menggunakan alat seperti Flowchart untuk 

memvisualisasikan struktur pada sistem. 

3) Implementasi 

Pada tahap implementasi, rancangan yang sebelumnya telah dibuat, kemudian 

diubah menjadi kode program. Hasil pengkodean ini berupa modul-modul terpisah 

yang selanjutnya akan digabungkan pada proses berikutnya. 

4) Integration & testing 

Pada tahap ini, modul-modul yang sebelumnya telah dikembangkan kemudian 

digabungkan menjadi satu kesatuan, seterusnya diuji untuk memastikan sistem dapat 

berfungsi sesuai dengan desain dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

5) Verification 

Tahap ini melibatkan pengguna atau klien untuk melakukan testing langsung 

pada sistem beru, agar dapat memastikan apakah sistem telah memenuhi kebutuhan 

awal yang sebelumnya telah ditentukan. 

6) Operation and maintenance 

Sebagai tahap akhir dalam model waterfall, sistem yang telah selesai dikembangkan 

akan mulai dioperasikan. Pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki masalah atau 

kekurangan yang mungkin sebelumnya tidak terdeteksi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Adapun hasil wawancara yang diperoleh peneliti setelah mewawancarai petugas 

assembling, verifikator casemix dan IT rumah sakit, dapat disimpulkan sistem atau cara 

penyiapan berkas klaim BPJS Kesehatan dimulai dari petugas assembling menyiapkan 

beberapa berkas dalam format PDF. Hanya sebagian kecil berkas yang di peroleh dari hasil 

scan dari berkas fisik. Sebagian besar berkas tersebut diperoleh dari sistem yang sudah ada 

kemudian di download satu persatu. Adapun berkas – berkas tersebut sebagai berikut : 



 
 
 

e-ISSN: 2963-7813; p-ISSN: 2963-8178, Hal. 152-163 

 

Tabel 1. Kelengkapan Berkas Klaim Rawat Jalan 

No Nama Berkas Sumber 

1 Lembar Individual Pasien (LIP) Aplikasi E-Klaim  

2 Surat Eligibilitas Peserta (SEP) Aplikasi V-Klaim 

3 Surat Bukti Pelayanan Kesehatan Scan Berkas 

4 Rincian Labor SIMRS 

5 Hasil Rongent SIMRS 

6 Rincian Obat SIMRS 

7 Berkas Pendukung Lainya Scan Berkas 

8 Billing SIMRS 

    

Tabel 2. Kelengkapan Berkas Klaim Rawat Inap 

No Nama Berkas Sumber 

1 Lembar Individual Pasien (LIP) Aplikasi E-Klaim  

2 Surat Eligibilitas Peserta (SEP) Aplikasi V-Klaim 

3 Perintah Rawat Inap Scan Berkas 

4 Asesmen Medis Scan Berkas 

5 Rincian Labor SIMRS 

6 Hasil Rongent SIMRS 

7 Rincian Obat SIMRS 

8 Berkas Pendukung Lainya Scan Berkas 

9 Billing SIMRS 

 

Berkas tersebut kemudian digabungkan menjadi satu file dalam format PDF. File yang 

telah tergabung tersebut kemudian di verifikasi oleh verifikator casemix untuk memastikan 

kelengkapan berkas dan ketepatan pengkodean sebelum di kirim ke BPJS Kesehatan. 

1) Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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2) Rancangan Input 

Adapun beberapa perancangan form input sebagai berikut : 

a) Form Login 

Desain form login digunakan sebagai akses masuk ke halaman menu utama 

sistem dengan cara memasukkan username dan password yang telah terdaftar. Jika 

username dan password yang dimasukkan benar, maka pengguna akan otomatis di 

arahkan ke halaman menu utama. Berikut merupakan tampilan rancangan dari form 

login. 

 

Gambar 3. Desain Form Login 

 

b) Menu Utama 

Desain menu utama berguna sebagai halaman utama dalam sistem. Berikut 

merupakan tampilan desain menu utama. Saat pengguna berhasil login maka akan 

tapil tampilan seperti di bawah ini. 
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Gambar 4. Desain Menu Utama 

c) Berkas Klaim 

Desain halaman berkas klaim berguna sebagai halaman untuk 

mempersiapkan dan menggabungkan berkas yang berformat pdf. Berikut 

merupakan tampilan desain halaman berkas klaim. 

 

Gambar 5. Desain Halaman Berkas Kliam 

 

d) Verifikasi Berkas 

Desain halaman verifikasi berkas klaim berguna sebagai halaman 

memverifikasi berkas oleh bagian verifikator casemix. Berikut merupakan 

tampilan desain halaman verifikasi berkas. 

 

Gambar 6. Desain Halaman Verifikasi Berkas 
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3) Hasil Tampilan Antarmuka 

Hasil tampilan antarmuka setelah proses implementasi aplikasi dokumen 

elektronik terintegrasi dalam pengelolaan dokumen klaim BPJS kesehatan terdiri dari : 

a) Form Login 

From login akan tampil pertama kali pada saat pengguna membuka aplikasi. 

Berikut merupakan tampilan hasil implementasi dari form login. 

 

Gambar 7. Desain Form Login 

 

b) Menu Utama 

Tampilan hasil implementasi desain menu utama akan menampilkan 

jumlah SEP terbit dalam dua belas bulan terakhir. Berikut merupakan tampilan 

hasil implementasi dari desain menu utama. 
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Gambar 8. Desain Menu Utama 

c) Berkas Klaim 

Tampilan hasil implementasi desain berkas klaim akan menampilkan daftar 

SEP yang pernah diterbitkan sesuai dengan tanggal yang sudah di filter. Pada 

halaman ini berkas klaim akan disiapkan kemudian di gabungkan dalam format 

pdf. Berikut merupakan tampilan hasil implementasi dari desain halaman berkas 

klaim. 

 

Gambar 9. Desain Halaman Berkas Kliam 

 

d) Verifikasi Berkas 

Tampilan hasil implementasi desain verifikasi berkas klaim akan 

menampilkan daftar berkas yang sebelumnya sudah disiapkan pada halaman berkas 

klaim. Berkas ini selanjutnya diverifikasi oleh verifikator casemix. Baris yang 

berwarna hijau merupakan berkas yang telah diverifikasi. Berikut merupakan 

tampilan hasil implementasi dari desain halaman verifikasi berkas. 
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Gambar 10. Desain Halaman Verifikasi Berkas 

 

Pembahasan 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa pengelolaan dokumen klaim BPJS Kesehatan 

menjadi lebih efisien. Masalah utama seperti pengumpulan berkas secara manual dan 

penggabungan berkas satu per satu dapat diatasi dengan adanya sistem yang diimplementasikan 

ini. Proses pengembangan yang menggunakan pendekatan SDLC Waterfall memastikan bahwa 

setiap proses dilakukan secara sistematis. Mulai dari prosedur untuk mengidentifikasi 

kebutuhan hingga prosedur untuk menjalankan dan memelihara operasi 

Sistem yang digunakan dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyusun 

dokumen klaim dibandingkan dengan proses manual. Aplikasi dokumen elektronik ini dapat 

mengurangi waktu hingga lebih dari 50% karena proses penggabungan dokumen diotomatisasi, 

yang mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh kelalaian manusia, seperti dokumen yang 

hilang atau tidak lengkap. Halaman verifikasi berkas memudahkan verifikator casemix untuk 

mengecek kelengkapan dokumen dan verifikasi sebelum mengajukan klaim. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi dokumen elektronik terintegrasi yang 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dan penyiapan berkas klaim BPJS 

Kesehatan di RS Islam Ibnu Sina Payakumbuh. Penurunan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan berkas klaim, pengurangan jumlah kesalahan yang dibuat dalam dokumen, dan 
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peningkatan kemudahan proses verifikasi oleh petugas casemix adalah beberapa keuntungan 

yang dapat dicapai. Melalui pengelolaan dokumen yang lebih efisien, aplikasi ini membantu 

transformasi digital dalam sektor kesehatan. 

 

Saran 

Disarankan untuk menambahkan fitur analitik, seperti laporan statistik jumlah klaim 

yang disetujui dan ditolak, untuk membantu pengambilan keputusan strategis. Selain itu 

memberikan pelatihan khusus kepada petugas yang terlibat, terutama untuk memaksimalkan 

pemanfaatan fitur aplikasi. Secara rutin melakukan evaluasi dan pemeliharaan sistem untuk 

memastikan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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